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1. Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan data hasil karakterisasi komposisi batu kapur, maka dilanjutkan dengan 
melakukan kalsinasi pada batu kapur dengan variasi waktu kalsinasi selama 12, 16, dan 20 
jam pada temperatur 1000
o
C. Proses kalsinasi bertujuan untuk mengeliminasi komponen 
organik dan mengonversi senyawa CaCO3 (kalsium karbonat) menjadi CaO (kalsium oksida) 
dan CO2 (karbon dioksida), serta membandingkan nilai persentase kristalinitas hasil kalsinasi 
dari masing-masing waktu kalsinasi, untuk dijadikan sebagai bahan yang akan dicampurkan 
dengan prekursor posfat dalam proses sintesis hidroksiapatit. Keberadaan ion karbonat                
harus dihilangkan karena sangat berpengaruh dalam hasil sintesis hidroksiapatit                              
(Dahlan dkk., 2009). Adapun hasil reaksinya: 
               CaCO3           CaO  +  CO2 
 CaO yang dihasilkan dari hasil kalsinasi batu kapur, dikarakterisasi dengan 
menggunakan XRD untuk dapat ditentukan CaO yang akan digunakan dalam sintesis dengan 
nilai persentase kristalinitas tertinggi. Gambar dibawah menujukkan pola difraksi batu kapur 
hasil kalsinasi selama 12, 16, dan 20 jam pada temperatur 1000
o
C. Pola difraksi hasil 
kalsinasi selama 12 jam ditunjukkan pada nilai 2θ : 32,6881o, 37,8443o, 54,2918o, 64,5805o, 
dan 67,7800
o
. Sedangkan, pola difraksi hasil kalsinasi selama 16 jam ditunjukkan pada nilai 
2θ : 32,4600o, 37,6200o, 54,1193o, 64,3680o, dan 67,5483o, serta pola difraksi hasil kalsinasi 
selama 20 jam ditunjukkan pada nilai 2θ : 32,5848o, 37,7315o, 54,2246o, 64,4876o, dan 
67,7220
o. Nilai derajat 2θ untuk setiap hasil kalsinasi sesuai dengan pola difraksi standar 
Joint Cristal Powder Difraction Standard (JCPDS 82-1691). 
 
    
 
CaO 12 Jam CaO 16 Jam 
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Gambar 1.  Pola  difraksi  sinar-X  dari  hasil kalsinasi batu kapur  pada temperatur 1000
o
C 
selama 12, 16, dan 20 jam. 
 Berdasarkan pola difraksi yang diperoleh, maka dapat ditentukan persentase 
kristalinitas dari tiap-tiap variasi waktu kalsinasi pada batu kapur. Persentase kristalinitas 
menujukkan keteraturan susunan atom dalam bahan. Semakin teratur susunan atom dalam 
bahan, semakin tinggi tingkat kristalinitasnya. Hal ini ditunjukkan dengan semakin tinggi 
intensitas dan semakin sempitnya lebar setengah puncak (Prasetyani, 2008). Analisis 
persentase kristalinitas ini dihitung dengan membandingkan fraksi luas kristalin dengan 
penjumlahan fraksi luas amorf dan kristal. Tabel 1 menunjukkan nilai persentase kristalinitas 









12 Jam 71,21 
16 Jam 73,12 
20 Jam 74,27 
 
 
 Berdasarkan data yang dihasilkan, menunjukkan bahwa kristalinitas CaO hasil 
kalsinasi yang paling besar adalah pada waktu kalsinasi selama 20 jam sebesar 74,27%. 
Waktu kalsinasi yang lebih lama akan menyebabkan semakin banyak terbentuknya kristal, 
karena susunan atom dalam bahan semakin teratur (Dahlan, 2009). Hasil kristalinitas yang 
diperoleh dari tiap-tiap waktu kalsinasi tidak begitu besar. Hal ini dikarenakan, sebagian 
besar komponen senyawa karbonat serta sebagian kecil dari elemen-elemen batu kapur yang 
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